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Untuk terbitan nomor 1 yang diawali dari
volume 6 hingga volume 16, tercatat sebanyak 
164 judul artikel telah diterbitkan (52,06%). 
Adapun untuk nomor 2 dengan jumlah volume
yang sama ditemukan sebanyak 151 judul
artikel (47,94%). Penulis yang paling produktif 
adalah Hellen Kurniati dengan jumlah tulisan
13, disusul oleh Wartika Rosa Farida dengan 12
tulisan lalu Witjaksono dengan 11 tulisan.
Selanjutnya Andri Permata Sari, Niken Tunjung
Murti Pratiwi, NLP. Indi Dharmayanti, Tri Muji
Ermayanti masing-masing dengan 10 tulisan,

disusul oleh Didik Widyatmoko dan Risa
Indriani masing-masing 9 tulisan, Atit Kanti dan 
Yopi masing-masing 7 dan Dwi Astuti, Eko
Sulistyadi, Ibnu Maryanto, Inna Puspa Ayu
masing-masing 6 tulisan. LIPI berada di urutan
pertama institusi yang menyumbangkan artikel
terbanyak yaitu dengan frekuensi sebanyak 260
kali. Diketahui, sebanyak 7.354 judul dokumen
digunakan sebagai referensi dan jurnal berada
di urutan pertama dokumen yang disitir, dengan
jumlah 4.591 judul (62,42%).
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APAKAH PANDEMI COVID-19 BERPENGARUH TERHADAP 
PRODUKTIVITAS PENELITIAN TENTANG PERPUSTAKAAN PADA 

JURNAL INTERNASIONAL? 

Prasetyo Adi Nugroho
Perpustakaan Universitas Airlangga

Abstrak
Pandemi virus Corona menyebabkan aktivitas publik terbelenggu. Perpustakaan sebagai penyedia 
informasi bisa membantu proses pembelajaran jarak jauh akibat Corona. Pustakawan sebagai 
pengelola perpustakaan dituntut untuk berinovasi melalui riset dan publikasi. Studi ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah pandemi virus Corona mempengaruhi produktivitas publikasi penulis Indonesia
pada jurnal internasional terakreditasi. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis data sekunder. Sampel penelitian ini yakni paper/karya ilmiah yang terbit dengan 
mengandung kata kunci atau topik “library”, kata kunci atau topik “information science”, dan
mempunyai penulis korespondensi dari Indonesia. Hasil studi menunjukkan bahwa pandemi virus
corona tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap laju publikasi. Selain itu, karya ilmiah tentang
ilmu informasi/information science lebih diminati dibandingkan dengan topik tentang perpustakaan. 

Kata kunci: Corona, Ilmu Informasi, Perpustakaan, Publikasi

Abstract 
Corona virus pandemic restricts public activities. Libraries as information provider can help long-
distance learning process due to Corona. Librarians as library operators are demanded to innovate 
through research and publication. This study aims to analyse if Corona virus pandemic influences 
productivity of Indonesian authors’ publication in accredited international journal. This study uses 
quantitative approach with secondary data analysis. Sample for this research are papers/scientific 
articles published with the keyword or topic “library”, the keyword or topic “information science”, and 
whose corresponding author is from Indonesia. Results of this research shows that Corona virus 
pandemic did not significantly influence publication productivity. In addition, scientific article on 
information science was more preferable than topic on library. 
 
Keywords: Corona, Information Science, Library, Publication 

Pendahulan
Pandemi virus corona merupakan

kekacauan berskala global yang diakibatkan
oleh virus turunan SARS dan MERS, namun
dengan varian yang berbeda. COVID-19 adalah 
virus baru di mana virus ini lebih rentan
menulari orang lain hanya dengan kontak fisik 
sekalipun. Oleh karena itu, masyarakat diimbau
untuk mengurangi kontak fisik dan berkerumun 
di area publik (de Oliveira Araújo et al., 2020).

Pandemi virus corona juga telah 
mengubah tatanan hidup masyarakat,
khususnya di Indonesia. Pemerintah daerah
mulai membatasi kegiatan perekonomian serta
menerapkan protokol kesehatan (Suryahadi et
al., 2020). Tak tanggung-tanggung, di awal 
wabah terjadi, beberapa pemerintah daerah 
menerapkan PSBB atau pembatasan sosial
berskala besar. Hal ini menyebabkan kesulitan

bagi masyarakat di mana banyak terjadi PHK
akibat pendapatan banyak perusahaan 
menurun drastis, atau bahkan tidak ada
(Wibawa, 2017).

Selain itu, pembatasan sosial juga 
menyebabkan masyarakat di kalangan
pendidikan tinggi mengubah aturan kerja
mereka, di mana kini bekerja dari rumah
menjadi keseharian baru bagi masyarakat
(Olivia et al., 2020). Hal ini juga berdampak 
pada kalangan akademisi, di mana proses 
belajar mengajar juga menggunakan daring dan
teknologi digital jarak jauh. Akibatnya, banyak 
kegiatan bersifat riset dan pengembangan
tertunda atau membutuhkan waktu lebih lama
untuk diselesaikan (Setiati & Azwar, 2020).

Salah satu upaya pihak universitas 
untuk membantu pendidikan dan riset jarak jauh
yakni dengan fasilitas repositori perpustakaan 
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mereka. Perpustakaan sebagai sarana 
penggerak literasi menjadi tombak utama 
perguruan tinggi dalam menyediakan literatur 
yang dibutuhkan oleh para akademisi kala 
pandemi. Riset membutuhkan banyak informasi 
sebagai acuan, terutama riset di bidang ilmu 
sosial (Radanliev et al., 2020). Oleh karena itu, 
penting bagi para pustakawan untuk 
mengembangkan skill mereka, sehingga dapat 
lebih bermanfaat bagi para akademisi. Salah 
satu upaya pustakawan yakni berkolaborasi 
dengan akademisi untuk melakukan riset dan 
publikasi tentang studi kepustakaan (Seeman, 
2018). 

 Riset dan publikasi memang sudah 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan tinggi. Pustakawan sebagai 
manajemen perpustakaan seharusnya juga 
melakukan riset dan publikasi terkait dengan 
layanan perpustakaan, sehingga menghasilkan 
inovasi terbaru. Riset pada pustakawan 
perguruan tinggi kini digenjot agar bisa 
menembus jurnal internasional terindeks 
Scopus. Hal ini dikarenakan Scopus merupakan 
acuan untuk menentukan peringkat suatu 
perguruan tinggi pada webometric (Jati, 2011). 
Studi ini bertujuan untuk mengobservasi apakah 
pengaruh pandemi virus corona menyebabkan 
riset tentang perpustakaan menurun. 

Kajian Pustaka  
Riset Sebagai Tuntutan Pustakawan 

Perguruan Tinggi 
 Perguruan tinggi dituntut untuk 
menjalankan Tri Dharma Pendidikan, yakni 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat. Pendidikan mencakup pada proses 
belajar di kampus (Wibawa, 2017). Pengabdian 
masyarakat berhubungan dengan kerja sosial, 
kegiatan bakti sosial, serta sumbangsih 
universitas pada masyarakat luas, terutama 
pada masyarakat daerah pinggiran. Penelitian 
berhubungan dengan riset dan publikasi hasil 
riset tersebut pada jurnal jurnal berstandar 
nasional maupun internasional (Nygaard, 2017).  

 Perguruan tinggi tentunya juga 
didukung oleh perpustakaan sebagai penyedia 
informasi bagi para mahasiswa dan dosen. 
Tanpa perpustakaan, kegiatan belajar mengajar 
dan penelitian akan timpang dikarenakan 
kurangnya literasi. Pustakawan pada area 
perguruan tinggi dituntut untuk lebih memahami 
ilmu perpustakaan, sehingga mampu membuat 
inovasi pada bidang kepustakaan (Noh, 2015). 

 Semakin banyak inovasi pada ilmu 
perpustakaan, semakin banyak pula inovasi 
yang bisa diterapkan. Perguruan tinggi negeri 
salah satunya, dengan dana yang didukung 

penuh oleh pemerintah, pustakawan bisa 
berkolaborasi dengan dosen untuk membiayai 
kegiatan riset mereka. Berbeda dengan 
pustakawan pada perpustakaan publik, 
anggaran riset pada perguruan tinggi negeri 
memang disediakan langsung oleh 
Kemenristek. Kesempatan ini bisa dimanfaatkan 
pihak pustakawan untuk meningkatkan 
kompetensinya lewat riset kolaboratif (Retnowati 
et al., 2018).  

 

Korelasi antara Ilmu Informasi dan 
Ilmu Perpustakaan pada Instansi 
Pendidikan Tinggi  
 Ilmu perpustakaan adalah bagian dari 
ilmu informasi yang berfokus pada penyebaran 
informasi melalui perpustakaan. Ilmu 
perpustakaan memanfaatkan proses dan teknik 
yang berkaitan dengan siklus hidup informasi, 
termasuk pembuatan, pengemasan, 
penyebaran, transformasi, dan penyajian 
informasi yang berkaitan dengan pengunjung 
perpustakaan. Ilmu Perpustakaan didefinisikan 
sebagai kumpulan pengetahuan sistematis yang 
terkait dengan buku dan perpustakaan, 
termasuk berbagai aspek yang berhubungan 
dengan buku, seperti manajemen pustakawan 
(Simmonds & Andaleeb, 2001). 

 Sedangkan ilmu informasi sendiri terkait 
dengan analisis, pengumpulan, klasifikasi, 
penyimpanan, dan perlindungan informasi.Ilmu 
informasi berfokus pada bagaimana 
memanfaatkan arus informasi agar bisa 
berguna bagi instansi atau perusahaan.  Antara 
ilmu informasi dengan ilmu perpustakaan saling 
berkesinambungan satu sama lain. Ilmu 
informasi mengajarkan bagaimana cara untuk 
mengelola informasi untuk membantu 
manajemen perpustakaan. Istilah Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi (LIS) sering 
digunakan untuk menekankan dasar ilmiah dan 
teknis dari subjek, dan hubungannya dengan 
Ilmu Informasi (Hiller, 2001).  

 Pustakawan membutuhkan berbagai 
informasi agar bisa mengetahui tren permintaan 
literatur serta informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Pustakawan merupakan profesi 
yang mengabdikan diri untuk menerapkan teori 
dan teknologi pemanfaatan kumpulan informasi 
dalam semua format. Oleh karena itu, ilmu 
informasi sangat dibutuhkan oleh pustakawan 
agar talenta mereka bisa membantu masyarakat 
dalam peningkatan literasi (Tammaro, 2020).  

 

Metode Penelitian   

 Studi ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan analisis data 
sekunder. Metode ini mengumpulkan data yang 
telah disediakan oleh pihak ketiga sebagai 
instansi penyedia data kepada publik. Pada era 
digital seperti sekarang, banyak instansi global 
yang menyediakan data gratis untuk publik 
dengan memanfaatkan big data. Data sekunder 
bisa mempercepat proses riset dibandingkan 
mengumpulkan data dari awal, khususnya pada 
pandemik seperti sekarang, di mana setiap 
aktivitas publik dibatasi (Wardhana, 2020).  

 Scopus sebagai lembaga pengindeks 
jurnal berstandar internasional juga 
menyediakan akses data secara publik bagi 
instansi yang berlangganan. Namun 
dikarenakan biaya berlangganan yang begitu 
mahal, hanya instansi perguruan tinggi negeri, 
perguruan tinggi swasta besar, serta 
kementerian yang mampu menganggarkan 
dana untuk berlangganan. Studi ini 
mengumpulkan data publikasi pada situs web 
Scopus dengan membandingkan data antara 
2019 dan 2020 (Klapka & Slaby, 2018). Sampel 
studi ini yakni paper yang terbit dengan 
mengandung kata kunci atau topik “library”, kata 
kunci atau topik “information science”, dan 
mempunyai penulis korespondensi dari 
Indonesia. Data dianalisis dalam bentuk tabel. 
Data yang disajikan dibagi antara jumlah 
publikasi per tahun, afiliasi, serta tipe dokumen 
(Mafruchati, 2020).  

Hasil dan Pembahasan  
 Ilmu perpustakaan walaupun 
berkesinambungan dengan ilmu informasi, 
tentunya mempunyai kekhasan tersendiri bagi 
para akademisi. Tidak semua bahasan 

mengenai ilmu perpustakaan bersumber dari 
ilmu informasi. Seperti pada manajemen 
fasilitas dan manajemen sumber daya manusia 
pustakawan. Hal ini menyebabkan beberapa 
akademisi lebih memprioritaskan untuk 
melakukan penelitian mengenai salah satu 
disiplin ilmu.  

Tabel 1 Jumlah paper yang diterbitkan tahun 2019-
2020 

Topik/ Kata kunci Tahun 
2019 2020 

Library 284 365 
Information science 838 837 

 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 
penurunan yang signifikan pada paper/karya 
ilmiah tentang perpustakaan. Namun, paper 
tentang ilmu informasi tidak menunjukkan 
penurunan yang signifikan, hanya terpaut satu 
paper. Hal ini membuktikan bahwa topik tentang 
ilmu informasi lebih diminati dibandingkan 
perpustakaan, terutama pada era digital seperti 
sekarang.  

Simmonds dan Andaleeb pada studi 
mereka mengemukakan bahwa ilmu informasi 
juga mencakup bahasan tentang penggunaan 
data pada big data untuk kepentingan yang 
dituju (Simmonds & Andaleeb, 2001). 
Dikarenakan pandemi virus corona, masyarakat 
khususnya instansi perguruan tinggi harus 
mengubah pekerjaan mereka menjadi online 
(Akyıldız, 2020). Hal ini membuat tema tentang 
ilmu informasi lebih diminati dibandingkan 
perpustakaan, mengingat segala bentuk 
layanan publik kini harus mengutamakan akses 
online (Aristovnik et al., 2020).
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mereka. Perpustakaan sebagai sarana 
penggerak literasi menjadi tombak utama 
perguruan tinggi dalam menyediakan literatur 
yang dibutuhkan oleh para akademisi kala 
pandemi. Riset membutuhkan banyak informasi 
sebagai acuan, terutama riset di bidang ilmu 
sosial (Radanliev et al., 2020). Oleh karena itu, 
penting bagi para pustakawan untuk 
mengembangkan skill mereka, sehingga dapat 
lebih bermanfaat bagi para akademisi. Salah 
satu upaya pustakawan yakni berkolaborasi 
dengan akademisi untuk melakukan riset dan 
publikasi tentang studi kepustakaan (Seeman, 
2018). 

 Riset dan publikasi memang sudah 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan tinggi. Pustakawan sebagai 
manajemen perpustakaan seharusnya juga 
melakukan riset dan publikasi terkait dengan 
layanan perpustakaan, sehingga menghasilkan 
inovasi terbaru. Riset pada pustakawan 
perguruan tinggi kini digenjot agar bisa 
menembus jurnal internasional terindeks 
Scopus. Hal ini dikarenakan Scopus merupakan 
acuan untuk menentukan peringkat suatu 
perguruan tinggi pada webometric (Jati, 2011). 
Studi ini bertujuan untuk mengobservasi apakah 
pengaruh pandemi virus corona menyebabkan 
riset tentang perpustakaan menurun. 

Kajian Pustaka  
Riset Sebagai Tuntutan Pustakawan 

Perguruan Tinggi 
 Perguruan tinggi dituntut untuk 
menjalankan Tri Dharma Pendidikan, yakni 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat. Pendidikan mencakup pada proses 
belajar di kampus (Wibawa, 2017). Pengabdian 
masyarakat berhubungan dengan kerja sosial, 
kegiatan bakti sosial, serta sumbangsih 
universitas pada masyarakat luas, terutama 
pada masyarakat daerah pinggiran. Penelitian 
berhubungan dengan riset dan publikasi hasil 
riset tersebut pada jurnal jurnal berstandar 
nasional maupun internasional (Nygaard, 2017).  

 Perguruan tinggi tentunya juga 
didukung oleh perpustakaan sebagai penyedia 
informasi bagi para mahasiswa dan dosen. 
Tanpa perpustakaan, kegiatan belajar mengajar 
dan penelitian akan timpang dikarenakan 
kurangnya literasi. Pustakawan pada area 
perguruan tinggi dituntut untuk lebih memahami 
ilmu perpustakaan, sehingga mampu membuat 
inovasi pada bidang kepustakaan (Noh, 2015). 

 Semakin banyak inovasi pada ilmu 
perpustakaan, semakin banyak pula inovasi 
yang bisa diterapkan. Perguruan tinggi negeri 
salah satunya, dengan dana yang didukung 

penuh oleh pemerintah, pustakawan bisa 
berkolaborasi dengan dosen untuk membiayai 
kegiatan riset mereka. Berbeda dengan 
pustakawan pada perpustakaan publik, 
anggaran riset pada perguruan tinggi negeri 
memang disediakan langsung oleh 
Kemenristek. Kesempatan ini bisa dimanfaatkan 
pihak pustakawan untuk meningkatkan 
kompetensinya lewat riset kolaboratif (Retnowati 
et al., 2018).  

 

Korelasi antara Ilmu Informasi dan 
Ilmu Perpustakaan pada Instansi 
Pendidikan Tinggi  
 Ilmu perpustakaan adalah bagian dari 
ilmu informasi yang berfokus pada penyebaran 
informasi melalui perpustakaan. Ilmu 
perpustakaan memanfaatkan proses dan teknik 
yang berkaitan dengan siklus hidup informasi, 
termasuk pembuatan, pengemasan, 
penyebaran, transformasi, dan penyajian 
informasi yang berkaitan dengan pengunjung 
perpustakaan. Ilmu Perpustakaan didefinisikan 
sebagai kumpulan pengetahuan sistematis yang 
terkait dengan buku dan perpustakaan, 
termasuk berbagai aspek yang berhubungan 
dengan buku, seperti manajemen pustakawan 
(Simmonds & Andaleeb, 2001). 

 Sedangkan ilmu informasi sendiri terkait 
dengan analisis, pengumpulan, klasifikasi, 
penyimpanan, dan perlindungan informasi.Ilmu 
informasi berfokus pada bagaimana 
memanfaatkan arus informasi agar bisa 
berguna bagi instansi atau perusahaan.  Antara 
ilmu informasi dengan ilmu perpustakaan saling 
berkesinambungan satu sama lain. Ilmu 
informasi mengajarkan bagaimana cara untuk 
mengelola informasi untuk membantu 
manajemen perpustakaan. Istilah Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi (LIS) sering 
digunakan untuk menekankan dasar ilmiah dan 
teknis dari subjek, dan hubungannya dengan 
Ilmu Informasi (Hiller, 2001).  

 Pustakawan membutuhkan berbagai 
informasi agar bisa mengetahui tren permintaan 
literatur serta informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Pustakawan merupakan profesi 
yang mengabdikan diri untuk menerapkan teori 
dan teknologi pemanfaatan kumpulan informasi 
dalam semua format. Oleh karena itu, ilmu 
informasi sangat dibutuhkan oleh pustakawan 
agar talenta mereka bisa membantu masyarakat 
dalam peningkatan literasi (Tammaro, 2020).  
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mengandung kata kunci atau topik “library”, kata 
kunci atau topik “information science”, dan 
mempunyai penulis korespondensi dari 
Indonesia. Data dianalisis dalam bentuk tabel. 
Data yang disajikan dibagi antara jumlah 
publikasi per tahun, afiliasi, serta tipe dokumen 
(Mafruchati, 2020).  

Hasil dan Pembahasan  
 Ilmu perpustakaan walaupun 
berkesinambungan dengan ilmu informasi, 
tentunya mempunyai kekhasan tersendiri bagi 
para akademisi. Tidak semua bahasan 

mengenai ilmu perpustakaan bersumber dari 
ilmu informasi. Seperti pada manajemen 
fasilitas dan manajemen sumber daya manusia 
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akademisi lebih memprioritaskan untuk 
melakukan penelitian mengenai salah satu 
disiplin ilmu.  

Tabel 1 Jumlah paper yang diterbitkan tahun 2019-
2020 

Topik/ Kata kunci Tahun 
2019 2020 

Library 284 365 
Information science 838 837 
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menunjukkan bahwa karya ilmiah tentang ilmu 
informasi/information science lebih diminati 
dibandingkan perpustakaan. Sementara untuk 
jenis karya ilmiah, full scale paper atau 
dinamakan dengan artikel masih mendominasi, 

jika dibandingkan jenis karya ilmiah lain. 
Conference paper menjadi alternatif pilihan bagi 
para akademisi maupun pustakawan sebagai 
penulis, dikarenakan kemudahan yang lebih jika 
dibandingkan dengan artikel.  
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perpustakaan. Perpustakaan Universitas 
Indonesia mendominasi dengan jumlah paper 
54. Walaupun begitu, paper tentang 
perpustakaan pada Universitas Indonesia jauh 
lebih sedikit dibandingkan tentang ilmu 
informasi. 

 Ilmu informasi merupakan tren terbaru 
dalam bidang penelitian, tidak hanya berkutat 
tentang permasalahan cara mengolah data, 
namun juga sains tentang cara mengolah data 
kasar menjadi data yang bisa dibaca, serta 
darimana mendapatkan data tersebut. Tabel 2 
memperlihatkan bahwa walaupun Universitas 
Indonesia merupakan universitas tertua di 
negara ini, namun untuk urusan paper tentang 
ilmu informasi, Universitas Diponegoro jauh 
mengungguli universitas tertua tersebut. Hal ini 
dikarenakan big data telah menyediakan 
berbagai macam informasi yang dibutuhkan 
secara instan dan penelitian tentang ilmu 
informasi lebih banyak menggunakan data 
sekunder sebagai sampel yang telah disediakan 
oleh banyak instansi dan jasa penyedia data 
publik pada dunia maya (Lytras & Visvizi, 2019).  

 Studi oleh Maceli mengemukakan 
bahwa ilmu informasi adalah jurusan ilmu yang 
mengobservasi karakteristik dan kegunaan 
informasi. Selain itu, ilmu informasi juga 
menganalisis peta kekuatan yang mengatur 
aliran informasi, seperti halnya korporat atau 
instansi besar yang mengontrol beredarnya 
informasi, dan cara memproses informasi 
tersebut agar bisa dimanfaatkan secara optimal 
(Maceli, 2018). Hal Ini juga berkaitan dengan 
informasi dan pengetahuan yang dapat 
disimpan melalui teknologi, serta fasilitas 
teknologi yang berhubungan dengan 
pengelolaan dan penggunaannya. Penggunaan 
media sosial yang begitu gencar pada era 
sekarang menjadikan informasi yang beredar 
perlu dimanfaatkan agar bisa digunakan oleh 
kalangan pustakawan, sehingga bisa 
menghasilkan inovasi terbaru tentang 
manajemen perpustakaan (Rachman & Putri, 
2018).  

 Dalam merencanakan paper mana yang 
akan dipublikasikan pada suatu jurnal, 
akademisi perlu memikirkan jenis publikasi apa 
yang bisa dengan cepat diterima oleh pihak 
editor. Setiap jurnal mempunyai kekhasan 
dalam publikasi, termasuk dalam 
memprioritaskan jenis publikasi macam apa 
yang menjadi terbitan regular mereka. Tidak 
semua jurnal memprioritaskan dalam menerima 
publikasi dalam bentuk paper. Ada pula 
beberapa jurnal yang berfokus pada review. 

 

Tabel 3: Jenis paper selama 2019—2020 pada 
Scopus oleh author Indonesia 

Jenis paper 
Information 

science Library 

2019 2020 2019 2020 
Artikel 353 343 200 164 

Conference 
paper 460 461 155 88 

Review 9 20 8 31 
Data paper - 1 1 1 

Buku - 2 - - 
Bab buku 15 8 1 - 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa ada 
penurunan jumlah paper yang telah terbit, 
namun tidak terlalu signifikan. Topik tentang 
ilmu informasi masih tetap mengungguli topik 
tentang perpustakaan. Artikel yang merupakan 
full scale paper dengan data riset yang lengkap 
masih mendominasi jumlah paper yang telah 
terbit pada jurnal jurnal terindeks Scopus. Hal ini 
membuktikan bahwa karya ilmiah dengan 
format full paper seperti artikel masih menjadi 
tolak ukur bagi kemajuan riset bagi pustakawan 
maupun akademisi.  

 Conference paper atau karya ilmiah 
yang dipublikasikan lewat konferensi 
internasional juga menjadi favorit kedua setelah 
artikel. Hal ini dikarenakan level kompetitif karya 
ilmiah untuk konferensi internasional lebih 
mudah jika dibandingkan dengan full scale 
paper, karena tidak harus melewati serangkaian 
proses review yang lama oleh banyak reviewer 
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dengan karya ilmiah seperti artikel, review, atau 
conference paper (Retnowati et al., 2018).  

 

Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil studi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pandemi virus corona 
menyebabkan penurunan terhadap produktivitas 
publikasi, namun tidak signifikan. Jumlah 
keseluruhan karya ilmiah tentang kepustakaan 
justru meningkat pada tahun 2020. Studi ini juga 

DAFTAR PUSTAKA 
Arifin, Nur. 2016. “Analisis Pemanfaatan Fitur 

Extend Pada SLiMS Di Perpustakaan 
Fakultas Adab Dan Humaniora"(Doctoral 
dissertation,UIN Alauddin Makassar). 

Cleraux, Christophe, and Benoit Perrin. 2011. 
Method and System for Debugging of 
Software on Target Devices. United 
States US20110191752A1, filed January 
29, 2010, and issued August 4, 2011. 
https://patents.google.com/patent/US201
10191752A1/en. 

Dwi Sukmawati, Noviar. 2018. “Analisis 
Pelayanan Perpanjangan Masa 
Peminjaman Berbasis Online Di 
Perpustakaan Fakultas Teknik Untirta.” 
In Knowledge Management Untuk 
Meningkatkan Kompetensi Dan 
Memperkuat Inovasi Perpustakaan, 17–
22. Universitas Lampung: UPT 
Perpustakaan Universitas Lampung. 

“GoSLiMS | Perpanjangan Mandiri: Tofan S.” 
2020. 2020. 
https://slims.web.id/goslims/?wpdmpro=p
erpanjangan-mandiri-tofan-s. 

Kulkarni, Gururaj Govind, Shelesh Chopra, and 
Shivashankar Vasanad. 2012. Method of 
debugging a software system. United 
States US8166348B1, filed March 29, 
2010, and issued April 24, 2012. 
https://patents.google.com/patent/US816
6348B1/en. 

Parnin, Chris, and Alessandro Orso. 2011. “Are 
Automated Debugging Techniques 
Actually Helping Programmers?” In 
Proceedings of the 2011 International 
Symposium on Software Testing and 

Analysis, 199–209. ISSTA ’11. Toronto, 
Ontario, Canada: Association for 
Computing Machinery. 
https://doi.org/10.1145/2001420.200144
5. 

Saputra, Andi. 2019. “Evaluasi Penerapan 
Sistem Pembayaran Denda Non Tunai di 
Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Berdasarkan Perspektif Pengguna (Studi 
Kasus UPT Perpustakaan Universitas 
Andalas). Visi Pustaka: Buletin Jaringan 
Informasi Antar Perpustakaan” 21 (2): 
10. 

Saputra, Andi, and Meiriza Paramita. 2017. 
Panduan Perpustakaan Universitas 
Andalas. Padang. 

S.Pressman, Roger. 2010. Rekayasa Perangkat 
Lunak. 7th ed. Vol. 1. Yogyakarta: 
Penerbit Andi. 

Suenbuel, Asuman. 2012. Apparatus and 
method of generating self-debugging 
computer software. United States 
US8166459B2, filed February 27, 2008, 
and issued April 24, 2012. 
https://patents.google.com/patent/US816
6459B2/en. 

Teplitsky, Marat, Reuven Naveh, Rotem Gubes, 
and Raz Azaria. 2016. Method and 
system for debugging a program that 
includes declarative code and procedural 
code. United States US9239773B1, filed 
October 29, 2014, and issued January 
19, 2016. 
https://patents.google.com/patent/US923
9773B1/en. 

 



 97 

VISI PUSTAKA Vol. 23 No. 2, Agustus 2021

menunjukkan bahwa karya ilmiah tentang ilmu 
informasi/information science lebih diminati 
dibandingkan perpustakaan. Sementara untuk 
jenis karya ilmiah, full scale paper atau 
dinamakan dengan artikel masih mendominasi, 

jika dibandingkan jenis karya ilmiah lain. 
Conference paper menjadi alternatif pilihan bagi 
para akademisi maupun pustakawan sebagai 
penulis, dikarenakan kemudahan yang lebih jika 
dibandingkan dengan artikel.  
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perpustakaan. Perpustakaan Universitas 
Indonesia mendominasi dengan jumlah paper 
54. Walaupun begitu, paper tentang 
perpustakaan pada Universitas Indonesia jauh 
lebih sedikit dibandingkan tentang ilmu 
informasi. 
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informasi lebih banyak menggunakan data 
sekunder sebagai sampel yang telah disediakan 
oleh banyak instansi dan jasa penyedia data 
publik pada dunia maya (Lytras & Visvizi, 2019).  
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informasi. Selain itu, ilmu informasi juga 
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2018).  

 Dalam merencanakan paper mana yang 
akan dipublikasikan pada suatu jurnal, 
akademisi perlu memikirkan jenis publikasi apa 
yang bisa dengan cepat diterima oleh pihak 
editor. Setiap jurnal mempunyai kekhasan 
dalam publikasi, termasuk dalam 
memprioritaskan jenis publikasi macam apa 
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semua jurnal memprioritaskan dalam menerima 
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beberapa jurnal yang berfokus pada review. 

 

Tabel 3: Jenis paper selama 2019—2020 pada 
Scopus oleh author Indonesia 

Jenis paper 
Information 

science Library 

2019 2020 2019 2020 
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Conference 
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Bab buku 15 8 1 - 
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informasi, jika dibandingkan dengan jenis 
publikasi yang lain. Selain itu, insentif publikasi 
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conference paper (Retnowati et al., 2018).  
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 RELEVANSI KOLEKSI PERPUSTAKAAN DENGAN KEBUTUHAN 
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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana relevansi koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan informasi pengguna di Perpustakaan Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning 
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebutuhan informasi mutakhir: sebanyak 57 responden mencari 
koleksi dari sisi keilmuannya, sementara itu dalam hal ketersediaan koleksi Perpustakaan Fahutan 
Unilak pada kebutuhan informasi mutakhir ditemukan yang paling banyak disediakan berdasarkan 
sampul koleksi berjumlah 454 judul. (2) Kebutuhan informasi rutin: 50 responden membutuhkan hasil 
penelitian dosen (jurnal) dan mahasiswa (skripsi), sementara itu dalam hal ketersediaan koleksi 
Perpustakaan Fahutan Unilak pada kebutuhan informasi rutin ditemukan yang banyak disediakan 
adalah koleksi buku, laporan, modul, skripsi, dan jurnal yang sering dibutuhkan dalam menyelesaikan 
tugas kuliah yang berjumlah 1.216 judul. (3) Kebutuhan informasi mendalam: 61 responden 
membutuhkan karya cetak (buku, majalah, laporan, dan lainnya), sementara itu ketersediaan koleksi 
Perpustakaan Fahutan Unilak pada kebutuhan informasi mendalam, yaitu tersedia skripsi, jurnal buku, 
prosiding, buku, dan majalah dengan jumlah 886 judul. (4) Kebutuhan informasi sekilas: 64 responden 
membutuhkan daftar judul koleksi baru dalam mencari informasi, sementara itu dalam hal ketersediaan 
koleksi Perpustakaan Fahutan Unilak pada kebutuhan informasi sekilas ditemukan 761 judul informasi 
yang singkat dan jelas seperti majalah, buletin, laporan, dan buku.  

 
Kata kunci: Relevansi, Koleksi Perpustakaan, Kebutuhan Informasi Pengguna. 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to determine the relevance of library collections to users’ information needs 
at Forestry Faculty Library, Lancang Kuning University, Pekanbaru. This research uses quantitative 
approach with descriptive method. The results show that: (1) Current information need approach: 57 
respondents searched for collection from scientific aspect, meanwhile in terms of collection availability 
of Unilak Fahutan Library on current information need, it is found that the most widely provided collection 
based on cover collection was 454 titles. (2) Everyday information need approach: 50 respondents 
needed results of researches by lecturers (journals) and by students (theses), meanwhile in terms of 
collection availability of Unilak Fahutan Library on everyday information need, it is found that the most 
widely provided collections were books, reports, modules, theses, and journals often used in completing 
lecture assignments with the total of 1,216 titles. (3) Exhaustive information need approach: 61 
respondents needed printed works (books, magazines, reports, etc.), meanwhile the collection 
availability of Unilak Fahutan Library on exhaustive information need, 886 titles of theses, book journals, 
proceedings, books, and magazines were available. (4) The need of information at a glance: 64 
respondents needed a list of new collection titles to find information, meanwhile in terms of collection 
availability of Unilak Fahutan Library on the need of information at a glance, it is found that there were 
761 titles of brief and clear information such as magazines, bulletin, reports and books. 
 
Keywords: Relevance, Library Collection, User Information Needs. 
 
 

 




